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Barangsiapa bertaqwa pada Allah, maka Allah memberikan jalan keluar 

kepadanya dan memberikan rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka, 

barangsiapa yang bertaqwa pada Allah, maka Allah jadikan urusannya menjadi 

mudah. 

(terjemahan Q.S. Ath-Thalaq ayat 2-3)
*) 

 

atau 

 

Allah mencintai pekerjaan yang apabila bekerja dia menyelesaikannya dengan 

baik. 

(H.R. Thabrani)
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RINGKASAN 

 

 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Fisika Berbasis POE (Predict, 

Observe, Explain) Pada Materi Medan Magnet Kelas XII SMA; Moh. Ikbal 

Fathoni, 140210102106; 2018: 52 Halaman; Program Studi Pendidikan Fisika 

Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jember. 

Pembelajaran fisika merupakan ilmu sains dan didalam proses pembelajaran 

seharusnya diarahkan untuk mencari tahu dan memberikan pengalaman langsung 

agar siswa dapat memahami konsep fisika. Namun pada kenyataannya, siswa 

hanya dituntut untuk menghafalkan rumus fisika, ketika siswa dihadapkan soal 

yang perlu penalaran dan konsep siswa agak sedikit bingung dan guru 

menggunakan metode ceramah karena keterbatasan waktu dalam mengajarkan 

materi yang dituntut dalam kurikulum. Dalam pembelajaran fisika dibutuhkan 

bahan ajar yang didalamnya dapat menuntun siswa dalam membangun konsep-

konsep melalui pengalaman langsung. Tujuan dari penelitian adalah untuk 

mengembangkan lembar kerja siswa berbasis poe dalam materi medan magnet XII 

SMA. Hasil dari pengembangan ini memperoleh validasi, efektivitas, dan respon 

siswa. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan desain 

penelitian dan pengembangan (R&D) model Borg and Gall. Penelitian 

dilaksanakan di SMAN Mumbulsari pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. 

Data validasi diperoleh dari hasil lembar validasi yang terdiri dari dua validasi 

ahli dan validasi pengguna, kemudian data efektifitas dari hasil pre-test dan post-

test dan dianalisis menggunakan N-Gain, respon siswa diperoleh dari lembar 

angket yang diberikan kepada siswa setelah selesai pembelajaran menggunakan 

lembar kerja siswa berbasis POE. 
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Hasil validasi ahli diperoleh persentase 84,50 % dan pada hasil validasi 

pengguna didapat persentase 87,00 %. Berdasarkan data diatas menyatakan bahwa 

bahan ajar yang dikembangkan memiliki kriteria sangat valid, atau dapat 

digunakan tanpa revisi. Hasil uji peningkatan efektivitas LKS dengan 

menggunakan analisis N-Gain memperoleh nilai 0,62 yang menandakan 

efektivitas dari pengembangan lembar kerja siswa berbasis predict, observe, 

explain mengalami peningkatan sedang. Selanjutnya data respon siswa yang 

didapatkan memperoleh persentase 87,22 % menandakan bahwa respon siswa 

sangat positif atau respon sangat baik pada lembar kerja siswa berbasis POE. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagia berikut: validitas LKS fisika 

berbasis POE pada materi medan magnet kelas XII dikategorikan sangat valid, 

atau digunakan tanpa revisi; respon siswa terhadap LKS berbasis POE pada materi 

medan magnet dikategorikan sangat baik; efektivitas dari LKS berbasis POE pada 

materi medan magnet memiliki interpretasi sedang. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Chodijah (2012:2) mengemukakan fisika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang dikaitkan dengan kecerdasan bangsa yang memiliki peranan besar 

dalam menunjang ilmu pengetahuan dan teknologi. Fisika merupakan ilmu sains 

dimana dianggap menduduki posisi penting dalam pengembangan karakter 

masyarakat dan bangsa karena kemajuan pengetahuannya yang sangat pesat, 

keampuhan prosesnya yang dapat ditransfer pada bidang lain, serta muatan nilai 

dan sikap di dalamnya dalam menghadapi kehidupan masa sekarang dan yang 

akan datang (Sukimarwati, 2013). Hal ini menggugah para pendidik untuk dapat 

merancang dan melaksanakan pendidikan yang lebih terarah pada penguasaan 

konsep fisika yang dapat menunjang dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

harus benar-benar terlaksana dengan baik, khususnya dalam pembelajaran di 

sekolah. 

Di dalam sekolah, pastilah terjadi suatu interaksi. Proses interaksi ini 

dinamakan proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran ini, guru sebagai 

seseorang yang mengajar dan siswa sebagai subjek yang belajar. Sehingga, proses 

ini dinamakan proses belajar mengajar (Sudarmin, 2015). Guru berperan penting 

dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan yang berkaitan dengan tugas pokok 

dan fungsinya sebagai pendidik. Upaya untuk menyelenggarakan pembelajaran 

aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan maka guru perlu merancang perencanaan 

pembelajaran yang bervariasi, media yang menarik, dan alat evaluasi yang baik. 

Sedangkan, pengetahuan yang diperoleh peserta didik dalam pembelajaran fisika 

di kelas sangatlah terbatas (sempit). Oleh karena itu, guru perlu memperluas 

pengetahuan ini dengan penalaran peserta didik melalui menemukan sendiri hal-

hal baru dalam bentuk pengalaman belajar. 

Menindaklanjuti permasalahan di dunia pendidikan fisika sebagian besar 

terletak pada upaya dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Pemahaman 

konsep dan hasil belajar fisika pada siswa SMA masih relatif rendah. Salah satu 
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faktor penyebabnya yaitu pengemasan pendidikan yang sering kali tidak sejalan 

dengan hakikat belajar dan mengajar fisika (Santyasa, et al., 2005). Untuk itu 

perlu perancangan pengemasan pendidikan yang sejalan dengan hakikat belajar 

dan mengajar mengenai tentang bagaimana siswa belajar, bagaimana guru 

mengajar, bagaimana pesan pembelajaran di dalam bahan ajar itu yang bukan 

semata-mata pada hasil belajar. Pengemasan bahan ajar fisika dan 

implementasinya hendaknya diorientasikan pada penyediaan peluang kepada 

siswa dalam pencapaian pemahaman dan hasil belajar siswa. 

Bahan ajar adalah segala bahan (seperti informasi, alat, dan teks) yang 

disusun dengan sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang 

akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran (Prastowo, 2014). 

Bahan ajar terdiri atas beberapa macam bentuk yaitu bahan ajar cetak, audio, 

audio visual, dan interaktif. Salah satu bentuk bahan ajar cetak adalah LKS 

(Lembar Kerja Siswa), yaitu berupa lembaran yang berisi materi, ringkasan, 

petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang mengacu pada kompetensi dasar 

(Prastowo, 2011). LKS merupakan pedoman bagi siswa dalam melakukan 

kegiatan yang menunjukkan keterampilan proses belajar siswa seperti mengamati, 

mengklarifkasi, berkomunikasi, memprediksi suatu keadaan, dan penarikan 

kesimpulan. 

LKS merupakan bahan ajar yang dicetak dan berupa lembaran yang berisi 

materi, ringkasan, petunjuk, pelaksanaan tugas pembelajaran yang telah mengacu 

pada kompetensi dasar. Penyusunan LKS ini haruslah sesuai dengan struktur yang 

sudah ditentukan. Susunan tampilan dalam LKS ini secara umum terdiri dari 

judul, petunjuk belajar (petunjuk siswa), kompetensi yang hendak dicapai, 

informasi pendukung, tugas, langkah kerja, serta penilaian. LKS juga merupakan 

salah satu bentuk bahan ajar yang membantu siswa melakukan aktivitas secara 

mandiri ataupun berkelompok. Melalui LKS ini siswa dituntut untuk bisa mampu 

berpikir secara sistematis, mengerjakan soal, dan bertanggung jawab penuh 

terhadap tugas yang telah diberikan oleh guru. Siswa harus dapat membangun 

konsep-konsep yang telah dipelajari dengan cara mengumpulkan informasi 

melalui tindakan eksperimen dan pengamatan dengan mengikuti langkah-langkah 
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kegiatan yang telah tertulis pada LKS. Penggunaan LKS pada pembelajaran ini 

dapat membantu guru untuk memepermudah penyampaian materi yang rumit 

dengan panduan langlah-langkah yang sistematis (Rifzal, 2015). 

Berdasarkan hasil observasi dengan guru fisika di SMAN Mumbulsari, 

diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran fisika di kelas telah menggunakan 

lembar kerja siswa (LKS) sebagai salah satu sumber acuan belajar. LKS yang 

digunakan disekolah merupakan LKS dari penerbit. LKS dari penerbit sebenarnya 

sudah sesuai dengan kurikulum 2013, namun isi LKS dari penerbit ini hanya 

berupa materi singkat dan latihan soal, terkadang siswa masih bertanya dengan isi 

materi dari LKS tersebut. Sehingga LKS tersebut masih belum membuat siswa 

aktif dalam memahami konsep dari materi tersebut. Salah satu cara untuk siswa 

dalam memahami konsep secara matang adalah memberikan kejadian kejadian 

nyata, seperti menggunakan praktikum ataupun demonstrasi. LKS dari penerbit 

yang digunakan guru terdapat praktikum, namun belum memuat langkah-langkah 

ilmiah, seperti membuat hipotesis dan membuktikan hipotesis tersebut melalui 

praktikum serta menyimpulkannya. Ada salah satu metode pembelajaran yang 

terkait dengan hal tersebut, yakni metode pembelajaran POE (Predict, Observe, 

Explain). 

Metode POE merupakan metode pembelajaran yang menggunakan tiga 

langkah metode ilmiah, antara lain prediksi, observasi, dan eksplanasi. Metode 

POE ini bisa mengarahkan siswa dalam memecahkan suatu persoalan melalui tiga 

langkah metode ilmiah. Metode pembelajaran POE ini dapat mencakup cara-cara 

yang dapat ditempuh oleh seorang guru dalam meningkatkan pemahaman konsep 

siswa (Prestami, 2013). Menurut White dan Gunstone (dalam Keeratichamroen, 

2007) metode pembelajaran POE merupakan suatu langkah yang efisien dalam 

menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep dari ilmu pengetahuannya. 

Strategi yang seperti ini dapat melibatkan siswa dalam meramalkan suatu 

fenomena, melakukan observasi melalui suatu demonstrasi ataupun ekperimen 

yang pada akhirnya akan menjelaskan hasil demonstrasi dari ramalan yang telah 

mereka pikirkan sebelumnya. Dengan cara yang seperti itu, konsep yang diperoleh 

siswa dapat melekat dalam ingatannya dan siswa juga akan menjadi lebih paham 
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mengenai apa yang dipelajarinya (Prestami, 2013). Menurut Novitasari (2010) 

menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa yang belajar dengan menggunakan 

metode pembelajaran POE akan lebih baik dibandingkan dengan menggunakan 

metode pembelajaran konvensional.  

LKS berbasis POE (Predict, Observe, Explain) merupakan salah satu 

bentuk bahan ajar yang disusun berdasarkan langkah-langkah pembelajaran 

metode POE. Langkah pertama dalam metode POE seperti ini yaitu membuat 

prediksi ataupun dugaan. Pada tahap prediksi ini, guru memberikan fenomena 

kepada siswa kemudian siswa memberikan prediksi terhadap apa yang terjadi. 

Guru akan meminta siswa untuk memprediksi kejadian yang akan terjadi berupa 

jawaban sementara dari permasalahan yang disajikan. Prediksi siswa ini haruslah 

mengacu pada teori. Langkah yang kedua kemudian melakukan observasu atau 

pengamatan. Pada tahap observasi ini, siswa melakukan pengamatan terhadap 

fenomena, sedangkan guru membimbing siswa selama pengamatan. Langkah 

yang ketiga yaitu membuat penjelasana atau yang dinamakan dengan eksplanasi. 

Pada tahap ini, siswa memberikan penjelasan mengenai hasil pengamatan. Hasil 

pengamatan ini disesuaikan dengan prediksi siswa apakah sudah sesuai atau 

belum. Jika hasil pengamatan sesuai dengan dugaan atau prediksi, maka siswa 

akan merasa lebih yakin terhadap suatu konsep yang diberikan. Namun, jika hasil 

observasi tidak sesuai dengan prediksi, maka siswa haruslah mencari alasan 

mengapa prediksi mereka salah. Siswa dalam menyelesaikan persoalan dalam 

LKS berbasis POE ini haruslah mengikuti langkah-langkah prediksi, observasi, 

dan eksplanasi. LKS berbasis POE ini diarahkan untuk membandingkan hasil 

prediksi terhadap teori yang dilakukan melalui observasi. Konsep yang diperoleh 

oleh siswa melalui kegiatan pada LKS yang berbasis POE akan menjadi lebih 

mudah untuk dipahami oleh siswa dan melekat dalam ingatan siswa. Ssw tak 

hanya menerima pelajaran dari guru secara verbal tetapi siswa menemukan sendiri 

jawaban dari masalah yang telah disajikan. Penggunaan LKS berbasis POE 

melibatkan siswa secara aktif dalam berbagai aspek, tidak hanya pada 

pengetahuannya, tetapi juga pada sikap dan keterampilannya (Rifzal, et al., 2015). 
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Dari permasalahan yang telah dipaparkan diatas, peneliti ingin 

mengembangkan sebuah produk berupa LKS berbasis POE untuk melihat 

kemampuan konsep siswa dengan melihat efektifitas siswa dan untuk melihat 

respon siswa setelah menggunakan LKS yang telah dikembangkan tersebut. Oleh 

karena itu penelitian ini diberi judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Fisika Berbasis POE (Predict, Observe, Explain) Pada Materi Medan Magnet 

Kelas XII SMA” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah validitas LKS fisika berbasis POE pada materi medan magnet 

kelas XII SMA? 

b. Bagaimanakah efektifitas dari LKS fisika berbasis POE pada materi medan 

magnet kelas XII SMA? 

c. Bagaimanakah respon siswa terhadap LKS fisika berbasis POE pada materi 

medan magnet kelas XII SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) fisika berbasis POE 

(Predict, Observe, Explain) pada materi medan magnet kelas XII SMA. 

b. Mendeskripsikan efektifitas Lembar Kerja Siswa (LKS) fisika berbasis POE 

(Predict, Observe, Explain) dalam proses pembelajaran. 

c. Mendeskripsikan respon siswa setelah menggunakan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) fisika berbasis POE (Predict, Observe, Explain)  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian pengembangan lembar kerja siswa (LKS) fisika 

berbasis POE (Predict, Observe, explain) antara lain: 
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a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan ilmu dalam melakukan 

penelitian berikutnya. 

b. Bagi siswa, dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar dalam 

mempelajari konsep fisika khususnya pada materi medan magnet 

c. Bagi guru, dapat digunakan sebagai referensi untuk pelengkap materi acuan 

guru dalam proses pembelajaran fisika khususnya pada materi medan magnet. 

d. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai pengalaman untuk 

mengembangkan pengetahuan yang telah diperoleh di bangku perkuliahan 

sebagai bekal terjun kedunia pendidikan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pembelajaran Fisika 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses kerja sama antara guru 

dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada, potensi yang 

dimaksud yaitu potensi yang ada di dalam diri setiap siswa seperti minat, bakat 

dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar dan potensi yang ada 

diluar seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai upaya untuk 

mencapai tujuan belajar (Sanjaya, 2010:26). Menurut Trianto (2010:17) 

mengemukakan bahwa pembelajaran adalah interaksi dua arah dari seorang guru 

dan peserta didik, dimana keduanya terjalin komunikasi yang intens dan terarah 

menuju pada suatu target yang telah ditetapkan.  

Fisika merupakan salah satu bagian dari ilmu-ilmu dasar sains dan ilmu 

yang paling fundamental (Dewantoro, et al., 2016). Sedangkan menurut Sutarto 

dan Indrawati (2010: 2) fisika merupakan ilmu yang sistematis dan menyatu. 

Dikatakan sistematis karena produk yang satu akan berkaitan dengan produk yang 

lainnya. Sedangkan menyatu diartikan bahwa produk yang satu dengan yang 

lainnya dapat saling menunjang. Fisika sebagai ilmu proses melibatkan kegiatan 

yang dimulai dengan merumuskan masalah hingga menarik kesimpulan, sehingga 

akan banyak melibatkan aktivitas, pengukuran, pendataan, analisis, dan lainnya. 

Dengan begitu, fisika dapat dikategorikan sebagai ilmu yang bersifat induktif. 

Ilmu yang bersifat induktif berarti ilmu yang dibangun atas dasar penyimpulan 

kejadian-kejadian khusus yang terjadi di alam. Proses dalam pembelajaran fisika 

meliputi kegiatan: 1) identifikasi dan perumusan masalah, 2) merumuskan 

hipotesis, 3) merancang eksperimen, 4) melakukan pengamatan, 5) mencatat data 

eksperimen, 6) uji hipotesis, 7) membuat kesimpulan. Produk dari fisika 

merupakan hasil dari proses yang berbentuk: fakta, konsep, prinsip, teori, hukum, 

dan sebagainya (Sutarto dan Indrawati, 2010: 2). 

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan pembelajaran fisika adalah 

proses interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam memperoleh informasi 
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mengenai alam dan kejadian kejadian secara nyata melalui proses ilmiah dan 

mendapatkan hasil ilmiah berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, beserta teori-

teori. 

 

2.2 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

2.2.1 Definisi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa adalah lembaran-lembaran yang berisi materi 

pelajaran, tujuan percobaan, alat dan bahan, langkah kerja, hasil pengamatan, serta 

diskusi berupa pertanyaan-pertanyaan yang disusun secara kronologis untuk 

memudahkan siswa dalam membangun konsep (Putri, 2016). Menurut Prastowo 

(2011) LKS merupakan lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik dengan melakukan kegiatan agar memperoleh 

pengetahuan dan ketrampilan yang perlu dikuasai secara mandiri. Lembar Kerja 

Siswa adalah lembaran LKS yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. 

LKS biasanya berupa petunjuk langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, tugas 

yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang 

akan dicapai (Depdiknas, 2004). 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka disimpulkan bahwa LKS 

meupakan salah satu lembaran kegiatan yang berisi materi dan kegiatan praktikum 

yang digunakan untuk membantu siswa belajar secara terarah dan sesuai dengan 

kompetensi dasar yang dicapai. 

 

2.2.2 Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kerja siswa dibuat memiliki fungsi, fungsi lembar kerja siswa 

menurut prastowo (2011) adalah : 

a) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru tapi menunjang 

keaktifan peserta didik. 

b) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 

materi yang diberikan. 

c) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

d) Mempermudah pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 
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2.2.3 Tujuan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Tujuan penyusunan lembar kerja siswa (LKS) menurut prastowo (2011) 

adalah : 

a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan 

b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan 

c) Melatih kemandirian belejar peserta didik 

d) Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 

 

2.2.4 Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Langkah-langkah dalam menyusun lembar kerja siswa (LKS) terdapat 

beberapa tahapan yakni : 

Gambar 2.1 Skema langkah penyusunan LKS 

 

a) Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum merupakan langkah awal dalam penyusunan LKS. Dalam 

langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana saja yang 

Analisis Kurikulum 

Menyusun Peta Kebutuhan LKS 

Menentukan Judul-judul LKS 

Merumuskan Kompetensi Dasar 

Menentukan Alat Penilaian 

Menyusun Materi 

Memperhatikan Struktur Bahan Ajar 
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memerlukan bahan ajar LKS. Pada umumnya, dalam menentukan materi, 

langkah analisisnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok, pengalaman 

belajar, serta materi yang akan diajarkan dan juga harus memahami 

kompetensi yang perlu dimiliki peserta didik. Jika semua langkah tersebut 

telah dilakukan, maka selanjutnya menyusun peta kebutuhan lembar kerja 

siswa (LKS). 

b) Menyusun Peta Kebutuhan Lembar kerja Siswa 

Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKS yang 

harus ditulis serta melihat urutan LKS nya. Urutan LKS dibutuhkan dalam 

menentukan prioritas penulisan. Langkah ini biasanya di awali dengan 

analisis kurikulum dan sumber belajar. 

c) Menentukan Judul Lembar Kerja Siswa 

Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar atau 

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu kompetensi dasar 

dapat dijadikan sebagai judul LKS apabila kompetensi tersebut tidak terlalu 

besar. Adapun besarnya kompetensi dasar dapat dilihat, antara lain dengan 

cara apabila diuraikan ke dalam materi pokok mendapat maksimal 4 materi 

pokok (MP), maka kompetensi dasar tersebut dapat dijadikan satu judul LKS. 

Namun, apabila kompetensi dasar diurai dan terdapat lebih dari 4 MP, maka 

dipikir kembali apakah harus dijadikan dua judul LKS atau di gabung 

menjadi satu judul LKS. Setelah judul LKS telah ditentukan, maka langkah 

selanjutnya yaitu memulai melakukan penulisan. 

d) Penulisan Lembar Kerja Siswa 

Untuk penulisan lembar kerja siswa (LKS), langkah-langkah yang harus 

dilakukan sebagai berikut: 

1) Merumuskan kompetensi dasar 

Dalam merumuskan kompetensi dasar, dapat dilakukan dengan 

menurunkan langsung dari kurikulum yang berlaku. 

2) Menentukan alat penilaian 

Alat penilaian ditentukan berdasarkan proses kerja dan hasil kerja peserta 

didik. 
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3) Menyusun materi 

Dalam penyusunan materi di LKS, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan. Berkaitan dengan isi materi dalam LKS, perlu diketahui 

bahwa materi LKS sangat tergantung pada kompetensi dasar yang akan 

di capainya nanti. Materi LKS dapat berupa informasi pendukung, yaitu 

gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. 

Materi dapat diambil dari berbagai sumber seperti buku, majalah, 

internet, jurnal hasil penelitian dan lain sebagainya, supaya pemahaman 

siswa terhadap materi lebih kuat. Maka boleh saja di dalam LKS 

ditunjukkan referensi yang digunakan agar siswa membaca lebih 

mendalam tentang materi tersebut. Selain itu tugas-tugas harus ditulis 

secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari siswa tentang hal yang 

seharusnya siswa dapat melakukannya. 

4) Memperhatikan struktur bahan ajar 

Langkah terakhir dalam penyusunan sebuah LKS adalah memperhatikan 

struktur. Apabila tidak memahami atau memperhatikan struktur LKS 

maka bagian-bagian LKS tidak tertata dengan rapi bahkan terbalik, maka 

LKS tidak akan terbentuk. 

 

2.2.5 Komponen Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Menurut prastowo (2011), bahan ajar berupa LKS terdiri dari enam 

komponen utama. Keenam komponen tersebut meliputi: 

a) Judul 

Judul sering disebut kepala tulisan. Judul merupakan identitas atau cermin 

dari bahasan yang akan dipelajari. Pada lembar kerja siswa (LKS) perlu 

dicantumkan judul materi tersebut, hal ini berguna untuk memberikan 

informasi kepada peserta didik terkait materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan tersebut. 
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b) Petunjuk belajar 

Petunjuk merupakan suatu tanda untuk menunjukkan atau memberi tahu atau 

bisa juga memberi informasi. Petunjuk belajar merupakan tanda atau perintah 

yang digunakan untuk memberikan informasi saat proses pembelajaran. 

c) Kompetensi yang akan dicapai 

Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan prilaku 

yang harus dimiliki, dihayati, dan diaktualisasikan oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalnya. Pada LKS dicantumkan kompetensi 

yang akan dicapai guna untuk memberikan pernyataan terhadap apa yang 

peserta didik harus lakukan saat mengikuti proses pembelajaran untuk 

menunjukkan pengetahuannya, keterampilan dan sikap sesuai dengan standar 

yang sudah ditetapkan. Pada bagian kompetensi yang akan dicapai ini 

meliputi kompetensi inti, kompetansi dasar, indikator, tujuan, dan 

pengalaman belajar yang akan diperoleh peserta didik dengan materi yang 

akan diajarkan. 

d) Informasi Pendukung 

Informasi pendukung adalah penerangan, keterangan, pemberitahuan, kabar 

atau berita yang dapat mendukung dalam pengerjaan LKS. Dengan adanya 

informasi pendukung ini diharapkan membatu peserta didik apa yang 

sebernarnya dicari, dipahami, dan sebagainya. 

e) Langkah-langkah Kerja 

Langkah kerja merupakan pedoman bagi siapa saja yang melakukan 

pekerjaan tersebut secara konsisten. Dalam konten LKS ini langkah kerja 

yang dimaksud adalah pedoman atau penuntun yang digunakan peserta didik 

untuk melakukan kegiatan eksperimen atau praktikum, dengan menggunakan 

LKS tersebut dengan benar, tepat, dan konsisten. Supaya kompetensi yang 

diharapkan dari LKS tersebut dapat tercapai. 

f) Penilaian 

Penilaian adalah proses sistematik pengumpulan, analisis, dan interprestasi 

informasi untuk menentukan sejauh mana siswa mencapai tujuan 

pembelajaran. Penilaian secara umum bertujuan untuk menilai pencapaian 
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kompetensi peserta didik dan melakukan evaluasi perbaikan pembelajaran. 

Sedangkan tujuan penilaian secara khusus adalah mengetahui kemajuan, hasil 

belajar siswa dan mendiagnosa kesulitan belajar, memberikan umpan balik. 

Dalam LKS ini yang dinilain adalah bagaimana pemahaman peserta didik 

setelah menggunakan LKS yang sudah di kembangkan. 

 

2.2.6 Jenis Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Jenis-jenis lembar kerja siswa (LKS) menurut Prastowo (2011) adalah 

sebagai berikut: 

a) LKS yang membantu peserta didik dalam menemukan sebuah konsep. LKS 

jenis ini memuat apa yang harus dilakukan peserta didik, meliputi melakukan, 

mengamati, dan menganalisis sebuah kejadian. 

b) LKS yang membantu peserta didik dalam menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang telah ditemukan. 

c) LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar peserta didik. LKS jenis ini 

berisikan pertanyaan atau isian yang jawabannya ada didalam buku teks atau 

buku paket. 

d) LKS yang berfungsi sebagai penguat konsep siswa yang telah dipelajari. LKS 

jenis ini diberikan kepada peserta didik sesudah selesai mempelajari suatu 

topik pelajaran. 

e) LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. LKS jenis ini mengaitkan 

tujuan pembelajaran dengan kegiatan praktikum yang dilakukan. 

 

2.3 Pembelajaran Metode POE (Predict, Observe, Explain) 

Metode Pembelajaran POE singkatan dari Predict, Observe, Explain 

merupakan metode pembelajaran dimana guru menggali pemahaman peserta didik 

dengan cara meminta siswa melaksanakan tiga tugas utama, yaitu memprediksi, 

mengamati, dan menjelaskan. Menurut Liew dalam Putri (2016:19) Menyatakan 

bahwa metode pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) merupakan suatu 

metode yang efisien untuk menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep ilmu 

pengetahuan. Pembelajaran POE memberikan manfaat antara lain: digunakan 
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untuk menggali gagasan awal yang dimiliki oleh siswa, membangkitkan diskusi 

antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru, dan membangkitkan rasa 

ingin tahun siswa terhadap suatu permasalahan. 

Ada tiga langkah utama pembelajaran POE yaitu memprediksi (Predict), 

mengamati (Observe), dan menjelaskan (Explain). Pada tahap Predict, guru 

memberikan permasalahan terkait materi yang dibahas dan siswa memberikan 

hipotesis awal berdasarkan permasalahan yang diambil dari pengalaman siswa 

atau buku panduan yang memuat suatu fenomena terkait materi yang akan di 

bahas. Indrawati dan Setiawan (2009:45) berpendapat bahwa Predict (Membuat 

prediksi) merupakan suatu proses membuat dugaan sementara terhadap suatu 

peristiwa atau fenomena. Siswa memprediksikan jawaban dari suatu permasalahan 

yang dipaparkan oleh guru, kemudian siswa menuliskan prediksi tersebut beserta 

alasannya. Siswa menyusun dugaan awal berdasarkan pengetahuan awal yang 

dimiliki siswa. 

Tahap Observe (Mengamati), peserta didik mengamati dengan melakukan 

eksperimen atau demonstrasi berdasarkan permasalahan yang dikaji dan mencatat 

hasil pengamatan untuk merefleksikan satu sama lain. Pada tahap observasi, 

peserta didik diajak oleh guru melakukan pengamatan berkaitan dengan 

permasalahan yang disajikan diawal. Siswa diminta apa yang terjadi, kemudian 

siswa menguji apakah dugaan yang mereka buat benar atau salah (Putri, 2016:20). 

Tahap Explain (Menjelaskan), yakni menjelaskan mengenai hasil dugaan 

dengan hasil observasi . Indrawati dan Setiawan (2009:45) menjelaskan Tahap 

Explain adalah suatu proses siswa memberikan penjelasan mengenai kesesuaian 

antara dugaan dengan hasil pengamatan yang telah mereka lakukan dari tahap 

observasi. Menurut Hakim (2015) berpendapat tentang Explain, apabila dugaan 

siswa benar guru merangkum dan memberikan penjelasan untuk menguatkan hasil 

pengamatan yang dilakukan. Apabila dugaan siswa tidak terjadi dalam 

pengamatan yang dilakukan, maka guru membantu siswa mencari penjelasan 

mengapa dugaannya tidak benar. Guru dapat membantu siswa mengubah 

dugaannya dan membenarkan dugaan yang semula tidak benar agar menghindari 

miskonsepsi pada siswa. 
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Menurut Wah Liew (2004) manfaat dari metode pembelajaran POE 

sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran POE dapat digunakan untuk menggali gagasan awal 

yang dimiliki oleh siswa. 

2. Membangkitkan diskusi antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. 

3. Memberikan motivasi kepada siswa untuk menyelidiki konsep yang belum 

dipahami. 

4. Membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu permasalahan. 

Metode pembelajaran POE sering digunakan karena terdapat kelebihan, 

kelebihannya antara lain: 

1. Dapat membuat siswa lebih kreatif dalam mengajukan pendapatnya mengenai 

prediksi masalah yang diberikan. 

2. Membuat siswa lebih menarik dalam belajar karena siswa dapat melakukan 

percobaan secara langsung 

3. Siswa akan menjadi tahu bagaimana teori yang telah didapatkan dengan 

kenyataan yang sebenarnya karena mengamati secara langsung. 

Disamping dari kelebihan Metode POE juga terdapat kekurangannya, 

kekurangannya antara lain: 

1. Tidak semua diterapkan pada pembelajaran khususnya pembelajaran fisika. 

2. Guru sering mengalami kesulitan karena keterbatasan alat yang ada 

disekolah. 

Dari beberapa pengertian mengenai Metode pembelajaran POE dapat 

disimpulkan bahwa Metode pembelajaran POE merupakan metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan pemahaman konsep yang dimiliki siswa. Komponen 

utama dari metode pembelajaran ini adalah memprediksi, mengamati, dan 

menjelaskan. Siswa diberikan suatu permasalahan, kejadian, ataupun fenomena 

dan membuat dugaan awal dari permasalahan tersebut. Selanjutnya siswa 

melakukan observasi dengan praktikum atau demonstrasi dari permasalahan yang 

dikaji dan mencatat hasil dari observasi tersebut. Langkah akhir siswa diminta 

menjelaskan antara prediksi dan hasil dari observasi tersebut, dalam langkah ini 

siswa menjadi tahu konsep yang sebenarnya. 
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2.4 Desain Penelitian dan Pengembangan (R&D) 

Menurut Sugiyono (2011) Metode penelitian dan pengembangan (R&D) 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk Lembar 

Kerja Siswa (LKS), dan menguji keefektifan dari LKS tersebut. Menurut Borg 

and Gall (1989), terdapat 10 langkah dalam pelaksanaan penelitian dan 

pengembangan (R&D) dalam bidang alat pembelajaran, bahan ajar, dll. 10 

Langkah tersebut antara lain :  Research and information collecting; Planning; 

Develop preliminary form of product; Preliminary field testing; Main product 

revision Main field testing; Operational product revision; Operational field 

testing; Final product revision; Dissemination and implementation.  

Penjelasan tahap-tahap metode Borg and Gall menurut Sukmadinata 

(2008: 169-170) sebagai berikut: 

1) Research and Information Collecting (Penelitian dan Pengumpulan 

Informasi Awal) meliputi pengukuran kebutuhan, studi literatur, penelitian 

dalam skala kecil, dan pertimbangan-pertimbangan dari segi nilai.  

2) Planning (Perencanaan) yaitu menyusun rencana penelitian meliputi 

kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, 

rumusan tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian tersebut, desain atau 

langkah-langkah penelitian, dan kemungkinan pengujian dalam lingkup 

terbatas.  

3) Develop Preliminary of Product (Pengembangan Produk) meliputi 

pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran, dan instrumen 

evaluasi. 

4) Preliminary Field Testing (Uji Coba Lapangan Awal). Uji coba 

dilaksanakan pada 1 sampai 3 sekolah dengan 6 sampai 12 subjek uji coba 

(guru/ siswa). Selama uji coba diadakan pengamatan, wawancara, dan 

pengedaran angket. 

5) Main Product Revision (Revisi Hasil Uji Lapangan Awal) merupakan 

perbaikan atau penyempurnaan hasil uji coba. 

6) Main Field Testing (Uji Lapangan Utama) yaitu melakukan uji coba yang 

lebih luas pada 5 sampai 15 sekolah dengan 30 sampai 100 orang subjek uji 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


17 
 

coba. Data kuantitatif penampilan guru sebelum dan sesudah menggunakan 

model yang dicobakan dikumpulkan. Hasil-hasil pengumpulan data 

dievaluasi dan kalau mungkin dibandingkan dengan kelompok pembanding.  

7) Operational Product Revision (Revisi Hasil Uji Lapangan Utama) 

merupakan penyempurnaan produk dari hasil uji lapangan lebih luas. 

8) Operational Field Testing (Uji Kualitas). Uji kualitas dilaksanakan pada 10 

sampai 30 sekolah melibatkan 40 sampai 200 subjek. Pengujian 

dilaksanakan melalui angket, wawancara, dan observasi dan analisis 

hasilnya. 

9) Final Product Revision (Revisi Final Hasil Uji Kualitas) merupakan 

penyempurnaan didasarkan masukan dari uji pelaksanaan lapangan. 

10) Dissemination and Implementation (Diseminasi dan Implementasi Produk 

Akhir) merupakan tahapan untuk melaporkan hasilnya dalam pertemuan 

professional dalam jurnal dan bekerjasama dengan penerbit untuk 

penerbitan. 

 

2.5 Validitas Bahan Ajar 

Menurut Sa’dun (2015: 37) Validasi adalah upaya untuk menghasilkan 

produk dengan validasi tinggi, dilakukan melalui uji validasi. Uji validasi dapat 

dilakukan oleh ahli, pengguna dan audience. 

1) Validasi Ahli 

Validasi ahli dilakukan dengan cara seorang atau beberapa ahli pembelajaran 

menilai buku ajar menggunakan instrumen validasi. Ia memberikan masukan 

perbaikan buku ajar yang dikembangkan. 

2) Validasi Pengguna 

Buku ajar  yang diuji coba dalam praktik pembelajaran di kelas berarti 

digunakan oleh penyusun ataupun guru (pengguna). Disini pengguna dapat 

merasakan tingkat keterterapan (dapat-tidaknya buku ajar digunakan dikelas). 

3) Validasi Audience 

Audience disini adalah peserta didik yang belajar dengan perangkat buku ajar. 

Validasi Audience ini untuk mengetahui keefektifan buku ajar mencapai 
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tujuan pembelajaran, caranya dengan melakukan uji kompetensi siswa. Uji 

kompetensi siswa dapat dilakukan dengan tes maupun non-tes. 

 

2.6 Efektifitas 

Menurut Mulyasa (2006:82) efektivitas merupakan kesesuaian antara 

orang yang melaksanakan tugas dengan sasarannya yang dituju. Sedangkan 

menurut Syah (2001:107) efektivitas merupakan pengukuran tercapainya sasaran 

atau tujuan yang telah ditentukan. Perubahan yang timbul karena bersifat 

efektivitas yakni berhasil guna. Artinya perubahan tersebut dapat membawa 

pengaruh dan manfaat tertentu bagi siswa. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas adalah kesesuaian orang melaksanakan tugas 

dengan menunjukkan tingkat tercapainya suatu tujuan yang telah direncanakan 

sebelumnya. 

Suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila diselesaikan dalam 

waktu yang tepat dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Trianto 

(2010:20) keefektivan dalam pembelajaran dapat diketahui dengan memberikan 

tes. Karena tes dapat dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek dalam 

pembelajaran.  

Efektivitas bahan ajar dilihat dari validasi audience,  audience disini 

adalah peserta didik yang belajar dengan modul yang dikembangkan. Validasi 

audience ini untuk mengetahui keefektivan buku ajar mencapai tujuan 

pembelajaran, caranya dengan melakukan uji kompetensi. Uji kompetensi siswa 

dapat dilakukan baik melalui tes maupun non-tes (Sa’dun, 2013:38). Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu modul dikatakan efektif dapat 

digunakan jika peserta didik dapat mengerjakan uji kompetensi dalam modul 

dengan baik, dan benar. 

 

2.7 Respon Siswa 

Respon adalah reaksi yang dilakukan sesorang terhadap rangsangan atau 

perilaku yang dihadirkan ransangan. Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia 

(1997:746) respon juga dapat diartikan sebagai tangggapan. Menurut Kusuma 
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(2012:48) respon siswa adalah tanggapan orang-orang yang sedang belajar 

termasuk didalamnya mengenai pendekatan atau strategi, faktor yang 

mempengaruhi, serta potensi yang ingin dicapau dalam belajar. 

Respon siswa dapat di ukur dengan angket respon. Angket respon siswa 

digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap ketertarikan, perasaan 

senang, dan memahami komponen-komponen seperti materi/isi pelajaran, format 

materi pelajaran, gambar-gambar dan sebagainya. Dari beberapa pengertian diatas 

dapat disimpulkan bahwa respon adalah bentuk kesiapan dalam menentukan sikap 

baik dalam bentuk positif atau negatif terhadap objyek atau situasi. Berikut rician 

dari respon positif maupun negatif: 

a) Respon positif 

Respon positif adalah sebuah bentuk, tindakan atau sikap yang menunjukkan, 

menerima, mengakui, serta menyetujui suatu tanggapan. Respon positif siswa 

dapat dilihat dari pembelajaran yang efektif dan kondusif dengan aspek 

respon siswa sebagai berikut: 

1) Ketertarikan terhadap komponen yang meliputi: 

 Materi pembelajaran 

 Media pembelajaran 

 Suasana belajar dikelas saat pembelajaran 

 Cara guru mengajar 

2) Keterbaruan komponen yang meliputi: 

 Materi pembelajaran 

 Media pembelajaran 

 Suasana belajar dikelas saat pembelajaran 

 Cara guru mengajar 

b) Respon negatif 

Bentuk respon, tindakan, atau sikap yang menunjukkan atau memperlihatkan 

penolakan atau tidak menyetujui terhadap suatu tanggapan (Anggraini,2016: 

17). 
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2.8 Medan Magnet 

2.8.1 Pengertian Medan Magnet 

Interaksi antarkutub magnet terjadi karena adanya penghubung berupa 

medan, yang disebut medan magnet. Medan magnet bersatuan tesla (T); 1 T = 1 

weber/m
2
 = 10

4
 gauss. Medan magnet ( ⃗ ) dapat ditentukan, baik besar maupun 

arahnya, dengan cara menempatkan muatan ( ) di dalam  ⃗  pada berbagai arah 

kecepatan (  ) dan diukur gaya magnet yang di terima oleh  , yaitu     . Besarnya 

medan magnet disebut kuat medan magnet, berlambang | ⃗ | atau  . Jika    sejajar 

atau berlawanan arah terhadap  ⃗ , maka       . Hal ini ditampilkan oleh lintasan 

  yang bergerak lurus pada kecepatan tetap atau disebut gerak lurus beraturan 

(GLB). Hubungan antara     ,  , dan  ⃗  dinyatakan: 

          ⃗  

Medan magnet ( ⃗ ) dapat digambarkan sebagai garis medan magnet, 

dengan arah  ⃗  di setiap titik searah dengan anak panah di titik tersebut. Besarnya 

medan magnet (yang tadi disebut kuat medan magnet) sebanding dengan rapat 

garis medan magnet per satuan luas. Garis medan magnet selalu membentuk loop 

atau lintasan tertutup. Medan magnet merupakan besaran vektor, sehingga  ⃗  di 

sebuah titik yang disebabkan oleh sejumlah muatan listrik yang bergerak 

merupakan hasil penjumlahan secara vektor.  

Dikenal istilah fluks medan magnet (  ) yang merupakan hasil proyeksi 

medan magnet di semua luasan yang ditembusinya. Fluks medan magnet (  ) 

yang menembusi luasan     adalah nol. Ini disebabkan muatan magnet sebuah 

dipol magnet adalah nol sehingga jumlah garis  ⃗  yang memasuki luasan senilai 

dengan yang keluar dari luasan itu. Ini artinya fluks medan magnet keseluruhan 

adalah: 

   ∫    ∫  ⃗        

(Jati dan Priyambodo, 2010: 86-88). 
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2.8.2 Medan Magnet Disekitar Arus Listrik 

Hubungan antara kelistrikan dan kemagnetan baru diketahui setelah abad 

ke-19, yaitu ketika seorang ahli fisika Denmark Hans Christian Oersted (1777-

1851) menemukan bahwa arus mempengaruhi kedudukan jarum kompas. Michael 

Faraday dan Joseph Henry pada awal tahun 1830-an juga mengadakan percobaan 

yang menemukan hubungan bahwa “Medan magnetik yang berubah akan 

menghasilkan medan listrik”. Kemudian tahun 1860, James Clerk Maxwell 

mengembangkan suatu teori secara lengkap tentang hubungan antara kelistrikan 

dan kemagnetan yang menunjukkan bahwa “Suatu perubahan medan listrik akan 

menghasilkan medan magnetik”. 

a) Arah Medan Magnetik Akibat Kawat Berarus 

Arah medan magnet (B) yang disebabkan kawat berarus listrik dapat 

ditentukan dengan menggunakan kaidah tangan kanan dan kaidah putar skrup. 

Pada kaidah tangan kanan, arah ibu jari menunjukkan arah arus listrik sedangkan 

putaran keempat jari lainnya merupakan arah medan magnetik. 

 

Gambar 2.2 Arah medan magnet menggunakan kaidah tangan kanan (Sumber: 

google.com) 
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Gambar 2.3 Arah medan magnet menurut kiadah putaran sekrup (Sumber: 

google.com) 

 

Pada kaidah putaran sekrup, arah maju putaran sekrup menunjukkan arah 

arus sedangkan arah putaran sekrup menunjukkan arah medan magnetik. 

 

b) Arah Medan Magnet pada Kawat Melingkar Berarus Listrik 

Arah garis-garis medan magnetik di sekitar sebuah penghantar berbentuk 

lingkaran dapat diamati dengan membuat sebuah penghantar berbentuk lingkaran 

dan dialiri arus listrik. Kemudian kawat tersebut menembus melalui sepotong 

kertas karton. Arah masuknya garis-garis medan magnetik juga dapat ditentukan 

dengan menggunakan aturan tangan kanan, seperti menentukan arah medan 

megnetik pada penghantar lurus berarus listrik. Penghantar berbentuk lingkaran 

itu seakan-akan digenggam dengan ibu jari mengarah ke arah yang sama dengan 

arah arus. Keempat jari lainnya menunjukkan arah masuknya garis-garis medan 

magnetik. 
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Gambar 2.4 Arah medan magnet pada kawat melingkar yang di aliri arus listrik 

 

c) Arah Medan Magnet pada Kumparan Berarus listrik 

Kumparan atau solenoida adalah kumparan kawat penghantar dengan 

ukuran panjang jauh lebih besar daripada garis tengahnya. Medan magnetik 

solenoida pada dasarnya adalah medan magnetik dari sederetan kumparan berarus 

identik yang ditempatkan berdampingan. Di dalam solenoida, garis-garis medan 

hampir sejajar dengan sumbunya dan berjarak rapat. Di luar solenoida garis-garis 

medan magnetiknya kurang rapat yang berarti medan magnetiknya kecil. 

 

Gambar 2.5 Arah medan magnet pada kumparan kawat berarus listrik 

 

Bentuk medan magnetik solenoida menyerupai medan magnetik batang. 

Salah satu ujungnya berperan sebagai kutub utara sebuah medan magnet batang 

dan ujung lainnya sebagai kutub selatan. Kutub kumparan pada solenoida dapat 

ditentukan dengan kaidah tangan kanan. 
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Gambar 2.6 Menentukan arah medan magnet pada kumparan kawat berarus 

menggunakan kaidah tangan kanan 

 

2.8.3 Gaya Magnet 

Muatan-muatan elektron yang bergerak akan menimbulkan arus listrik. 

Oleh karena elektron yang bergerak di dalam medan magnetik mengalami gaya 

magnet, maka jelas bahwa sebuah kawat berarus yang diletakkan di dalam medan 

magnetik akan mengalami gaya magnetik. 

Ketika arus dialirkan melalui kawat, gaya diberikan pada kawat yang 

arahnya membentuk sudut siku-siku (tegak lurus) terhadap arah medan magnet, 

jika arah arus balik, ternyata gaya pada arah yang berlawanan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa “Arah gaya selalu tegak lurus terhadap arah arus dan juga 

tegak lurus terhadap arah medan magnet”. 

Secara eksperimen, arah gaya ditentukan dengan kaidah tangan kanan. 

Arahkan keempat jari yang dirapatkan sesuai dengan arah medan magnetik (B) 

dan arahkan ibu jari sesuai dengan arah arus (I) maka arah gaya magnetik (F) 

adalah tegak lurus telapak tangan. 

Secara eksperimen ditentukan bahwa besarnya gaya magnetik yang 

dialami oleh kawat berarus di dalam medan magnetik adalah: 

1) Berbanding lurus dengan arus I pada kawat 

2) Berbanding lurus dengan panjang kawat   

3) Berbanding lurus dengan induksi magnetik B 
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4) Berbanding lurus dengan sudut   (sudut antara arah arus I dan arah medan 

magnet B) 

 

Dengan demikian secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut : 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D). Dalam 

penelitian ini akan menghasilkan produk bahan ajar berupa lembar kerja siswa 

(LKS) berbasis POE (Predict, Observe, Explain) pada pembelajaran fisika dengan 

tujuan meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pokok bahasan materi 

medan magnet. 

 

3.2 Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan tafsiran dalam mendefinisikan 

beberapa variabel dalam penelitian ini, maka diuraikan definisi operasional 

variabel sebagai berikut. 

a. Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis POE (Predict, Observe, Explain) 

Pengembangan lembar kerja siswa (LKS) dalam penelitian ini yaitu berupa 

lembaran-lembaran kegiatan siswa yang didalamnya terdapat tahapan-tahapan 

model POE. Dimana siswa akan memasuki tahap Predict yaitu siswa 

memprediksi terlebih dahulu praktikum yang akan dilakukan dan bagaimana hasil 

dari praktikum tersebut, kemudian memasuki tahap Observe yakni dimana siswa 

membuktikan dengan melakukan percobaan langsung, dan memasuki tahap 

terakhir yakni tahap Explain yaitu dimana siswa menjelaskan hasil dari 

praktikumnya dan membandingkan dengan konsep yang telah di prediksi dengan 

konsep yang sudah di praktikumkan. 

b. Validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Validitas merupakan penilaian yang menunjukkan kelayakan dari suatu 

produk yang dikembangkan untuk digunakan nantinya. Dalam penelitian ini, LKS 

didasarkan menurut penilaian para ahli, penelitian ini menggunakan 2 validator 

dari dosen pendidikan fisika dan 1 validator dari guru mata pelajaran fisika SMA 

sebagai uji kelayakan produk. 
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c. Efektivitas 

Keefektivan lembar kerja siswa (LKS) merupakan gambaran mengenai 

tingkat keberhasilan yang dicapai siswa setelah proses pembelajaran dengan 

menggunakan LKS yang sudah dikembangkan. Keefektivan LKS dilihat dari hasil 

uji kompetensi yang telah dilakukan siswa setelah belajar dengan menggunakan 

LKS yang dikembangkan. LKS dikatakan telah efektif apabila sekurang-

kurangnya 75% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai ≥ 70 dalam hasil 

belajar. 

d. Respon Siswa 

Respon siswa adalah tanggapan yang diberikan siswa terhadap suatu yang 

berkaitan dengan jalannya pembelajaran mulai dari materi pembelajaran, susunan 

pembelajaran, cara guru mengajar, dan penggunaan lembar kerja siswa (LKS) 

pada pembelajaran fisika. Dalam penelitian ini, peneliti membuat beberapa aspek 

yang sesuai dengan indikator respon siswa. Aspek-aspek respon tersebut yang 

nantinya akan dicantumkan dalam lembar angket respon siswa. 

 

3.3 Desain Penelitian dan Pengembangan 

Desain penelitian dan pengembangan lembar kerja siswa (LKS) fisika 

berbasis POE (Predict, Observe, Explain) pada materi medan magnet yang dipilih 

peneliti pada penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg and Gall. 

Menurut Borg and Gall (1989: 783-795), terdapat sepuluh langkah dalam 

pelaksanaan penelitian dan pengembangan dalam pendidikan. Berikut bagan 

langkah-langkah penelitian dengan model pengembangan Borg and Gall: 
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Gambar 3.1 Tahapan model Borg and Gall 
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Berdasarkan gambar bagan kesepuluh langkah penelitian dan 

pengembangan (R&D) model Borg and Gall, peneliti membatasi langkah-langkah 

yang digunakan dalam penelitian. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Emzir 

(2013) yang menyatakan bahwa dimungkinkan untuk membatasi penelitian dalam 

skala kecil, termasuk membatasi langkah penelitian dan pengembangan model 

Borg and Gall. Desain langkah-langkah penelitian disesuaikan dengan kebutuhan 

peneliti, maka peneliti tidak memakai tahapan model Borg and Gall secara 

keseluruhan karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya dari peneliti dalam 

melaksanakan penelitian. 

Berdasarkan langkah-langkah diatas, model penelitiannya dimodifikasi 

seperti pada bagan berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Bagan langkah-langkah pengembangan LKS 

 

Dari bagan di atas, terdapat lima langkah dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti. Berikut  penjelasan dari tiap-tiap tahapan: 

3.3.1 Research and Information Collecting (Penelitian dan Pengumpulan 

informasi awal) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa analisis dalam pengumpulan 

informasi awal untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa. Analisis yang 

dilakukan peneliti adalah analisis siswa, analisis kurikulum, dan analisis konsep. 
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a. Analisis siswa 

Peneliti menggunakan siswa kelas XII SMA yang rata-rata berusia 16-17 

tahun, dengan melihat usia tersebut siswa tergolong dalam operasional formal. 

Dimana pada usia tersebut siswa secara aktif membangun pengetahuannya, 

informasi yang didapatkan tidak langsung diterima begitu saja ke dalam daya 

ingat siswa. Setiap siswa memiliki daya ingat dan rasa ingin tahu yang berbeda 

sehingga pengetahuan yang di peroleh nantinya akan berbeda pada setiap 

masing masing anak. 

 

b. Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan unutuk mengetahui dan menentukan isi 

materi pada LKS secara garis besar. Pada penelitian ini, materi pelajaran yang 

akan digunakan yaitu materi medan magnetik sesuai dengan kurikulum 2013 

mata pelajaran fisika SMA kelas XII (12) semester 1. 

Tabel 3.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi 

Inti 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi 

atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanu-siaan, kebangsaan, kenega-raan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4:  Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkrit 

dan ranah abstrak terkait dengan pengembang¬an dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara 

efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi 1.1 Bertambah Keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan 
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Dasar dan kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan 

yang menciptakannya. 

1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur karakteristik 

fenomena fluida. 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; 

jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; 

kritis; kreatif; inovatif; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan 

percobaan dan diskusi. 

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-

hari sebagai wujud implemantasi melaksanakan percobaan dan 

melaporkan hasil percobaan. 

3.3Menganalisis medan magnetik, induksi magnetik, dan gaya 

magnetik pada berbagai produk teknologi 

4.3 Melakukan percobaan tentang  induksi magnetik dan gaya 

magnetik disekitar kawat berarus listrik berikut presentasi hasilnya 

 

c. Analisis konsep 

 

 

Gambar 3.3 Bagan konsep medan magnet 
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3.3.2 Planning (Perencanaan) 

Tahap kedua yaitu tahap Planning, tahap ini membuat rancangan lembar 

kerja siswa yang akan dikembangkan. Pada penelitian ini, peneliti membuat 

rancangan lembar kerja siswa (LKS) berukuran A4 (21 cm x 29,7 cm) dengan 

materi medan magnet kelas XII Program IPA SMA. Berikut perencanaan dari 

penelitian ini: 

a. Menentukan tujuan pembelajaran 

Materi yang digunakan pada lembar kerja siswa (LKS) ini adalah medan 

magnet dengan sub materi: medan magnet disekitar arus listrik, induksi magnetik, 

gaya magnetik dan penerapan gaya magnetik. Dari sub materi tersebut didapat 

tujuan materi sebagai berikut: 

1) Melalui lembar kerja siswa (LKS) siswa dapat menganalisis induksi magnet 

di sekitar kawat berarus dengan benar. 

2) Melalui lembar kerja siswa (LKS) siswa dapat menganalisis gaya magnet 

pada kawat berarus listrik dengan benar 

3) Melalui lembar kerja siswa (LKS) siswa dapat menghubungkan konsep 

medan magnet pada berbagai produk teknologi dengan benar. 

 

b. Menyusun strategi pembelajaran 

Strategi pembelajaran yang digunakan adalah dengan metode ceramah dan 

model POE yang tedapat pada LKS, sehingga peneliti sebagai guru hanya 

membimbing jalannya pembelajaran sesuai dengan langkah yang terdapat di 

Lembar Kerja Siswa. Pada pembelajaran pertama siswa melakukan sebuah 

prediksi dari permasalahan yang diberikan guru. Kemudian siswa melakukan 

praktikum untuk mengetahui kebenaran dari apa yang telah di prediksi siswa. 

Pada tahap terakhir yaitu memaparkan hasil percobaan yang telah dilakukan 

dengan prediksi awal, kemudian dihubungkan konsep yang ada di buku. 

 

c. Menyusun tes 

Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes jenis pre-test dan post-

test. Pre-test diberikan pada awal pembelajaran sebelum siswa menggunakan 
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Lembar Kerja Siswa. Tujuan diberikannya pre-test kepada siswa untuk 

mengetahui konsep awal siswa pada materi medan magnet. Post-test di akhir 

pembelajaran kepada siswa setelah menggunakan LKS yang sudah diterapkan. 

Jenis ke dua tes adalah soal uraian. Tujuan diberikan tes setelah menggunakan 

LKS tersebut untuk mengukur keefektivan dari LKS tersebut. 

 

3.3.3 Develop Preliminary of Product (Mengembangkan Produk Awal) 

Pada tahap ini, mengembangkan produk awal adalah proses mewujudkan 

perencanaan menjadi sebuah produk awal nyata (draft). Pengembangan yang 

dilakukan adalah pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis POE 

(Predict-Observe-explain) pada materi medan magnet kelas XII SMA. Setelah di 

hasilkan produk awal, kemudian dilakukan pengujian berupa validasi. Validasi 

dilakukan oleh validasi ahli dan validasi pengguna. Hasil validasi para ahli dan 

pengguna digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan 

produk dan perangkatnya. Berikut beberapa tahapan validasi: 

a. Tempat dan waktu validasi 

Waktu penilaian para ahli terhadap pengembangan lembar kerja siswa (LKS) 

dilaksanakan 1 bulan sebelum penelitian, tempat penilaian para ahli dalam 

pengembangan bahan ajar berupa lembar kerja siswa (LKS) dilaksanakan di 

kampus Universitas Jember Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan, dan 

validasi pengguna dilaksanakan di sekolah SMA Negeri Mumbulsari. 

b. Validator 

Validator dalam penilaian para ahli adalah dua dosen Pendidikan Fisika 

Universitas Jember dan satu guru Fisika SMAN Mumbulsari. 

c. Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk mengukur kevalidan lembar kerja siswa 

(LKS), perangkat pembelajaran dan seluruh instrumen dari segi isi dan 

konstruksinya. Untuk mengetahui kevalidan petunjuk lembar kerja siswa 

(LKS) sekaligus perangkat dan instrumennya, dibutuhkan data berupa hasil 

penelitian tim validator (yang terdiri dari pakar dan praktisi) terhadap 

prototype lembar kerja siswa (LKS), perangkat dan instrument). Teknik 
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pengumpulan data hasil validasi bahan ajar berupa lembar kerja siswa (LKS), 

perangkat, dan instrumennya dilakukan dengan cara memberikan satu set 

lembar kerja siswa (LKS) perangkat pembelajaran, instrument penelitian, dan 

lembar validasi kepada para ahli dan praktisi (validator). Selanjutnya para 

validator memberikan penilaian berdasarkan pertanyaan dan pernyataan untuk 

masing-masing aspek penelitian yang tersedia. 

d. Instrumen Validator 

Instrumen validator digunakan untuk mengumpulkan data dimana data 

tersebut akan dianalisis sehingga diketahui bahwa LKS yang dikembangkan 

dikategorikan valid atau tidak valid. Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan validasi logis adalah lembar validasi logis yang terdiri dari 

lembar validasi ahli dan validasi pengguna Lembar Kerja Siswa (LKS). 

Lembar validasi logis mempunyai indikator dan kriteria agar dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian. Indikator yang dimunculkan dalam lembar 

validasi logis ini meliputi aspek konstruk dan kelengkapan isi. 

1) Aspek kostruk menyoroti tentang relevansi materi, soal, penjelasan 

dengan kompetensi yang harus dikuasai, dan kebenaran keilmuan materi 

yang disajikan; 

2) Aspek kelengkapan isi, menyoroti tentang kelengkapan sajian LKS 

seperti menyajikan kompetensi yang harus dikuasai dan pentingnya 

kompetensi yang harus dikuasai; 

e. Metode Pengumpulan Data 

Lembar validasi diberikan kepada validator dan validator memberikan 

penilaian terhadap media dengan memberikan tanda check () pada baris dan 

kolom yang sesuai dengan kriteria. Validator juga dapat menuliskan butir-

butir revisi jika terdapat kekurangan pada bagian saran atau menuliskannya 

secara langsung pada Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan. 

Selanjutnya peneliti mengolah data menggunakan rumus validasi logis dan 

menuangkannya pada tabel hasil validitas logis. 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


34 
 

f. Analisis Data 

Berdasarkan data penilaian validator logis menggunakan instrument validasi 

logis, maka dapat diperoleh nilai validasi logis. Analisis data validitas logis 

sebagai berikut. 

1) Menentukan nilai validitas LKS dari validasi ahli dengan rumus: 

    
   

   
      

 

2) Menentukan nilai validitas LKS dari validasi pengguna dengan rumus: 

    
   

   
      

 

Tabel 3.2 Validitas Logis 

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

85,01 % - 100,00 % Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi 

70,01 % - 85,00 % Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil 

50,01 % - 70,00 % 
Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu 

revisi besar. 

01,00 % - 50,00 % Tidak valid, tidak boleh dipergunakan. 

Sumber: Akbar (2013:42) 

Lembar kerja siswa fisika dinyatakan memiliki derajat validitas yang baik 

jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah tingkat valid. 

g. Revisi 

Setelah menganalisis data dari lembar validasi logis peneliti dapat mengetahui 

aspek-aspek yang belum memenuhi kriteria valid. Aspek-aspek yang belum 

valid ini kemudian direvisi dengan cara berkonsultasi dengan validator. 

Setelah melakukan revisi validasi logis maka lembar kerja siswa (LKS) dapat 

di implementasikan ke lapangan. 

 

3.3.4 Preliminary Field Testing (Uji Coba Lapangan) 

Setelah produk dinyatakan valid, selanjutnya masuk pada tahap uji coba 

lapangan. Tahap ini merupakan tahap uji Lembar Kerja Siswa yang telah 

dikembangkan. Tujuan dari tahap ini adalah memperoleh dan mengumpulkan data 

yang diperlukan penelitian ini, yakni: data respon siswa, dan data efektivitas 
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terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) fisika. Uji pengembangan lembar kerja siswa 

(LKS) dilaksanakan di kelas dimana peneliti sebagai guru dan di bantu oleh 

observer. 

a. Tempat dan waktu penelitian 

Waktu uji coba hasil pengembangan lembar kerja siswa (LKS), dilaksanakan 

pada bulan september 2018 semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. Tempat 

uji coba hasil pengembangan lembar kerja siswa (LKS) akan dilaksanakan di 

SMA Negeri Mumbulsari. 

b. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah siswa SMAN Mumbulsari semester ganjil pada 

tahun pelajaran 2018/2019 penelitian ini menggunakan 1 kelas, dengan 

spesifikasi siswa sebanyak 36 digunakan untuk implementasi Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Dalam pemilihan kelas yang akan dijadikan penelitian adalah 

kelas yang mempunyai kemampuan acak. 

c. Jenis data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitif dapat berupa angka hasil belajar kognitif, psikomotorik dan afektif 

peserta didik 

d. Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk mengukur kevalidan, respon dan keefektifan dalam pembelajaran 

menggunakan lembar kerja siswa (LKS) maka disusun dan dikembang. Data 

instrument penelitian. (1) lembar observasi afektif, (2) lembar observasi 

psikomotorik, (3) lembar angket respon siswa, (4) lembar post test. 

e. Respon Siswa 

Respon siswa merupakan tanggapan yang diberikan siswa terhadap lembar 

kerja siswa (LKS) yang telah digunakan dalam pembelajaran. Data respon 

siswa digunakan untuk mengetahui sejauh mana tanggapan atau respon yang 

diberikan siswa setelah menggunakan LKS. Dalam penelitian ini, respon 

siswa dapat diketahui melalui lembar angket. 
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1) Instrumen Respon Siswa 

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui seberapa besar respon siswa 

terhadap lembar kerja siswa diperlukan lembar angket siswa. Data yang 

diperoleh akan diolah dan dianalisis untuk mengetahui bagaimana respon 

siswa terhadap LKS tersebut. Pengisian angket respon siswa dalam 

bentuk skala Guttman dengan ketentuan skor sebagai berikut: Jika 

pernyataan negatif maka skor 1 untuk memilih “Tidak” dan skor 0 untuk 

memilih “Ya” sebaliknya jika pernyataan positif skor 1 untuk memilih 

jawaban “Ya” dan skor 0 untuk memilih jawaban “Tidak”. 

2) Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data respon siswa, di akhir pembelajaran peneliti 

memberikan lembar angket respon kepada siswa dan siswa diminta untuk 

mengisi angket minat belajar sesuai dengan pendapatnya sendiri 

mengenai lembar kerja siswa yang telah digunakan. Pada angket respon 

belajar terdapat beberapa pertanyaan yang memuat indikator dengan 

pilihan jawaban yang sudah dijelaskan pada instrumen respon belajar 

siswa. 

3) Teknik Analisis Data 

Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap 

lembar kerja siswa pada pembelajaran fisika. Persentasi respon siswa 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

                
∑               

∑             
      

 

Tabel 3.3 Kriteria Respon Siswa 

Presentase Jawaban Responden Kriteria 

0 % - 25 % Sangat kurang baik 

26 % - 50 % Kurang baik 

51 % - 75 % Baik 

76 % - 100 % Sangat baik 

(Bakri et al., 2015: 67-74) 
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f. Efektivitas LKS 

Tujuan dari uji pengembangan ini adalah mengukur efektivitas lembar kerja 

siswa (LKS) fisika berbasis POE (Predict, Observe, Explain) pada materi 

medan magnet. 

1) Instrumen Efektivitas 

Pada penelitian ini instrumen tes yang digunakan adalah pre-test dan 

post-test. Pretest adalah tes sebelum pembelajaran menggunakan lembar 

kerja siswa berbasis POE. Post-test adalah tes sesudah menggunakan 

lembar kerja siswa berbasis POE. Tes yang digunakan dalam penelitian 

ini berbentuk pilihan ganda. Tes disusun berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai yang terdapat dalam perangkat 

pembelajaran. Hasil dari nilai pre-test dan post-test siswa akan diuji 

untuk menentukan efektivitas bahan ajar berupa LKS berbasis POE. 

2) Metode Pengumpulan Data 

Jenis tes yang digunakan adalah pre-test dan post-test. Pretest bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal/pemahaman konsep siswa sebelum 

pembelajaran menggunakan lembar kerja siswa berbasis POE. Post-test 

bertujuan untuk mengetahui keberhasilan yang dicapai setelah 

menggunakan LKS berbasis POE. Data tes digunakan untuk analisis 

efektivitas lembar kerja siswa berbasis POE. 

3) Teknik Analisis Data 

Efektivitas merupakan tingkat keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Efektivitas diukur dengan 

menggunakan instrument tes berupa soal pre-test dan post-test. LKS 

berbasis POE diukur dengan menggunakan N-Gain dengan persamaan 

yang dikembangkan oleh Hake dan Richard (dalam Simanjuntak, 

2012:56) sebagai berikut: 

( g)   
Sakhir   Sawal
Smaks   Sawal

 

Keterangan: 

Ng : Nilai peningkatan 
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Sakhir : Skor Post-test 

Sawal : Skor Pre-test 

Smaks : Skor maksimal  

 

Hasil Analisis N-Gain kemudian diinterpretasikan berdasarkan Hake dan 

Richard sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Interpretasi N-Gain 

Gain Skor (g) Interpretasi 

(g) ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > (g) ≥ 0,3 Sedang 

(g) < 0,3 Rendah 

 

3.3.5 Main Product Revision (Revisi Hasil Uji Coba Lapangan) 

Pada tahap ini, setelah produk LKS diujicoba selanjutnya dilakukan revisi 

hasil uji coba lapangan. Revisi didasarkan pada data yang diperoleh dari hasil uji 

coba lapangan dan penilaian siswa terhadap LKS tersebut dan merupakan tahap 

penyempurnaan dari produk LKS. Tahap ini juga tidak dilakukan jika tidak 

terdapat revisi yang begitu besar. Dari revisi ini diperoleh produk akhir berupa 

bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) Fisika berbasis POE (Predict, Observe, 

Explain) pada Materi Medan Magnet. 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil dan pembahasan lembar 

kerja siswa fisika berbasis Predict, Observe, and Explain dengan materi medan 

magnet pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Validasi LKS fisika berbasis POE pada materi medan magnet kelas XII IPA 1

dikategorikan sangat valid, atau digunakan tanpa revisi.

b. Respon siswa terhadap LKS berbasis POE pada materi medan magnet

dikategorikan sangat baik.

c. Efektivitas dari LKS berbasis POE pada materi medan magnet memiliki

interpretasi sedang.

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian pengembangan LKS 

berbasis POE pada materi medan magnet yang telah dilakukan, terdapat saran 

sebagai berikut: 

a. Pengguna LKS sebaiknya memahami langkah-langkah POE sehingga

pengguna dengan mudan menjalankan pembelajaran dengan bahan ajar LKS

berbasis POE.

b. Pemilihan kata dan penggunaan bahasa harus diperhatikan sehingga tidak

membuat siswa bingung.
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Lampiran A. Matrik Penelitian 

 

 MATRIK PENELITIAN  

 

JUDUL 
TUJUAN 

PENELITIAN 

JENIS 

PENELITIAN 

SUMBER 

DATA 

TEKNIK 

PENGAMBILAN 

DATA 

ANALISIS DATA 
ALUR 

PENELITIAN 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Siswa (LKS) 

Fisika Berbasis 

POE (Predict, 

Observe, 

Explain) Pada 

Materi Medan 

Magnet kelas 

XII SMA 

1. Mendeskrip

sikan 

validitas  

LKS Fisika 

berbasis 

POE 

(Predict, 

Observe, 

Explain) 

Pada Materi 

Medan 

Magnet 

kelas XII 

SMA 

2. Mendeskrip

sikan 

efektivitas 

LKS Fisika 

berbasis 

Jenis 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

pengembangan 

(development 

research) dan 

menghasilkan 

produk berupa 

lember kerja 

siswa (LKS) 

Fisika. 

1. Validasi ahli 

mengenai 

kualitas 

produk 

dilakukan 

oleh 2 dosen 

program 

studi 

pendidikan 

fisika FKIP 

Universitas 

Jember dan 2 

Guru SMA. 

2. Dokumentasi

, Tes, dan 

Angket 

3. Bahan 

rujukan : 

buku 

1. Penentuan 

subjek 

penelitian : 

Simple 

Random 

Sampling. 

2. Metode 

pengumpulan 

data :  

a. Dokumen

tasi 

b. Tes 

c. Angket 

1. Validasi produk: validasi 

produk menggunakan 

rusmus sebagai berikut : 

   
   
   

      

Keterangan: 

    = Total skor empiris 

yang diperoleh. 

    = Total skor maksimal. 

Kriteria validitas produk 

modul adalah sebagai 

berikut: 

a. 85,01% - 100,00% = 

Sangat valid, dapat 

digunakan tanpa revisi. 

b. 70,01% - 85,00% = 

Cukup valid, dapat 

digunakan namun perlu 

direvisi sedikit. 

Alur penelitian 

menggunakan 

desain penelitian 

dan 

pengembangan 

(R&D) dengan 

model 

pengembangan 

Borg and Gall 

yang memiliki 

10 tahapan dan 

kemudian di 

modifikasi oleh 

peneliti menjadi 

5 tahapan. 5 

tahapan tersebut 

yakni tahap: 

1. Research and 

Information 
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POE 

(Predict, 

Observe, 

Explain) 

dalam 

proses 

pembelajara

n 

3. Mendeskrip

sikan 

respon 

siswa 

setelah 

menggunak

an lembar 

kerja siswa 

(LKS) 

fisika 

berbasis 

POE 

(Predict, 

Observe, 

Explain). 

pustaka/ 

literasi 

4. Jurnal terkait 

c. 50,00% - 70,00% = 

Kurang valid, 

disarankan untuk tidak 

dipergunakan dahulu 

karena perlu revisi 

besar. 

d. 01,00% - 50,00% = 

Tidak valid, tidak boleh 

dipergunakan. 

2. Mengetahui efektifitas dari 

modul ini dengan 

mengetahui hasil belajar 

siswa setelah dan sebelum 

menggunakan modul ini. 

Metode yang digunakan 

adalah pre test post test 

group. Rumus sebagai 

berikut : 

   
     

      
 

Keterangan: 

   = rata-rata gain 

ternormalisasi 

   = rata-rata skor test 

akhir 

   = rata-rata skor tes awal 

Dengan kriteris nilai gain: 

a. g ≥ 0,7           tinggi 

Collecting 

2. Planning 

3. Develop 

Preliminary 

of Product 

4. Preliminary 

Field Testing 

5. Main 

Product 

Revision 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


55 
 

b. 0,7 > g ≥ 0,3  sedang 

c. g < 0,3           rendah 

(Putra, 2015) 

3. Mengetahui respon siswa 

mengunakan analisis 

sebagai berikut: 

                       

  (
 

 
)       

Keterangan: 

A = Proporsi jumlah siswa 

yang memilih 

B = Jumlah siswa 

(Trianto, 2010: 212) 
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Lampiran B. Hasil Validasi 

Lampiran B1. Tabel Data Validasi Ahli 

 

No. Indikator 

Penilaian 

Validator 
Rata-

Rata 
Tse Tsh Vah 

V1 V2 

1 
Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Kompetensi Dasar dan 

pokok bahasan Medan Magnet. 
4 4 4 

84,5 100 
84,5 

% 

2 Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Indikator. 5 4 4,5 

3 Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Tujuan Pembelajaran. 4 4 4 

4 
Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan tingkat perkembangan 

siswa. 
5 5 5 

5 
Kejelasan petunjuk dan arahan kegiatan yang disajikan runtut dan jelas 

sehingga sehingga tidak menimbulkan kesalahan dalam melakukan kegiatan. 
3 3 3 

6 

Penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif (pada pembelajaran, 

mengajak siswa aktif untuk melakukan percobaan dalam menemukan sebuah 

konsep). 

4 4 4 

7 Kesesuaian tingkat kesulitan materi dengan perkembangan siswa. 5 5 5 

8 Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa. 5 5 5 

9 Kesesuaian dengan karakteristik Predict, Observe, explain. 4 3 3,5 

10 
Gambar nyata, gambar simulasi dan lain sebagainya disajikan dengan jelas, 

menarik dan mendukung kejelasan materi. 
4 4 4 

11 Memberikan dorongan siswa dapat memahami konsep lebih dalam. 4 4 4 

12 Jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 5 5 5 
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13 Kesesuaian latihan soal dengan materi Medan Magnet. 4 4 4 

14 Desain LKS berbasis POE dapat mendorong siswa untuk memahami konsep. 4 4 4 

15 Kemudahan pengguna dalam menggunakan LKS pada proses pembelajaran. 4 4 4 

16 

Lembar Kerja Siswa berbasis POE pada pokok bahasan medan magnet 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja praktikum siswa di SMA dan 

merupakan sesuatu yang baru. 

4 4 4 

17 
Medan magnet adalah salah satu pokok bahasan dalam mata pelajaran fisika 

semester ganjil di SMA (sesuai  dengan kurikulum 2013). 
4 5 4,5 

18 

Kinerja praktikum adalah salah satu kemampuan untuk meningkatkan dan 

melakukan pembelajaran di sekolah (sesuai dengan tujuan standar isi 

Permendiknas No. 69 tahun 2013). 

4 4 4 

19 

Kinerja praktikum adalah salah satu penguasaan keterampilan yang harus 

dimiliki siswa (sesuai dengan standar kompetensi kelulusan Permendiknas No. 

69 tahun 2013). 

5 4 4,5 

20 
Lembar Kerja Siswa berbasis POE tidak bertentangan dengan Permendikbud 

No. 22 Tahun 2016. 
4 5 4,5 
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Lampiran B2. Tabel Data Hasil Validasi Pengguna 

 

No. Indikator 
Penilaian 

Validator 
Tse Tsh Vp 

1 
Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Kompetensi Dasar dan pokok 

bahasan Medan Magnet. 
4 

87 100 87% 

2 Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Indikator. 5 

3 Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Tujuan Pembelajaran. 3 

4 Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan tingkat perkembangan siswa. 4 

5 
Kejelasan petunjuk dan arahan kegiatan yang disajikan runtut dan jelas sehingga 

sehingga tidak menimbulkan kesalahan dalam melakukan kegiatan. 
4 

6 
Penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif (pada pembelajaran, mengajak 

siswa aktif untuk melakukan percobaan dalam menemukan sebuah konsep). 
4 

7 Kesesuaian tingkat kesulitan materi dengan perkembangan siswa. 5 

8 Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa. 5 

9 Kesesuaian dengan karakteristik Predict, Observe, explain. 4 

10 
Gambar nyata, gambar simulasi dan lain sebagainya disajikan dengan jelas, menarik 

dan mendukung kejelasan materi. 
5 

11 Memberikan dorongan siswa dapat memahami konsep lebih dalam. 4 

12 Jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 5 

13 Kesesuaian latihan soal dengan materi Medan Magnet. 4 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


59 
 

14 Desain LKS berbasis POE dapat mendorong siswa untuk memahami konsep. 4 

15 Kemudahan pengguna dalam menggunakan LKS pada proses pembelajaran. 5 

16 

Lembar Kerja Siswa berbasis POE pada pokok bahasan medan magnet bertujuan 

untuk meningkatkan kinerja praktikum siswa di SMA dan merupakan sesuatu yang 

baru. 

5 

17 
Medan magnet adalah salah satu pokok bahasan dalam mata pelajaran fisika semester 

ganjil di SMA (sesuai  dengan kurikulum 2013). 
4 

18 

Kinerja praktikum adalah salah satu kemampuan untuk meningkatkan dan melakukan 

pembelajaran di sekolah (sesuai dengan tujuan standar isi Permendiknas No. 69 

tahun 2013). 

4 

19 

Kinerja praktikum adalah salah satu penguasaan keterampilan yang harus dimiliki 

siswa (sesuai dengan standar kompetensi kelulusan Permendiknas No. 69 tahun 

2013). 

4 

20 
Lembar Kerja Siswa berbasis POE tidak bertentangan dengan Permendikbud No. 22 

Tahun 2016. 
5 
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Lampiran B3. Dokumentasi Validasi Ahli 
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Lampiran B4. Dokumentasi Validasi Pengguna 
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Lampiran C. Data Tabel Respon Siswa 

 

No. Nama 

Indikator 

Ju
m

lah
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 

1 AW 
 

0 1 
  

1 0 
 

1 
 

1 
 

1 
 

1 
  

1 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

2 AC 1 
 

1 
 

0 
 

0 
 

1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

0 
 

1 
 

0 
 

0 
 

1 
 

1 
 

1 
 

3 AD 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

0 
 

1 
  

1 
 

1 
 

0 1 
 

1 
 

4 ABR 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
  

1 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

5 ASF 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
  

1 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

6 EAAS 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

0 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

7 FA 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
  

1 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

8 FR 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

0 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

9 INA 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

0 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

10 II 
 

0 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
  

1 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

11 JM 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

0 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

12 J 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

0 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

13 KD 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

0 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

14 LA 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

0 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

15 LSM 1 
 

1 
  

1 0 
 

1 
  

0 1 
  

0 
 

1 1 
 

0 
  

1 1 
 

1 
 

1 
 

16 LS 1 
 

1 
  

1 0 
 

1 
  

0 1 
  

0 0 
 

1 
  

1 
 

1 1 
  

0 
 

0 

17 MAH 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
  

1 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
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18 MRR 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
  

1 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

19 MDF 
 

0 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

0 
  

0 0 
  

1 1 
 

1 
 

1 
 

20 MR 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
  

1 1 
 

0 
 

0 
  

0 1 
  

0 

21 MH 
 

0 1 
  

1 0 
 

1 
 

1 
 

1 
  

0 0 
 

1 
 

0 
 

0 
 

1 
 

1 
  

0 

22 MA 1 
 

1 
  

1 0 
 

1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

0 
 

1 
  

1 
  

1 
  

0 1 
 

23 NEC 
 

0 1 
  

1 0 
 

1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

0 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

24 NQ 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
  

1 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

25 OHP 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

0 
 

1 
  

1 
 

1 1 
  

0 1 
 

26 PAA 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
  

1 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

27 RM 1 
 

1 
 

0 
 

0 
 

1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

0 
 

1 
 

0 
 

0 
 

1 
 

1 
 

1 
 

28 RM 
 

0 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
  

1 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

29 RA 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
  

1 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

30 SB 
 

0 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
  

1 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

31 SAL 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
  

1 
 

0 
 

1 
 

1 
 

0 1 
 

1 
 

32 VSM 1 
 

1 
  

1 0 
 

1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

0 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

33 YHW 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
  

1 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

34 Y 
 

0 1 
  

1 
 

1 1 
  

0 1 
  

0 0 
  

0 
 

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

35 YA 1 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

0 
 

1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

36 Y 
 

0 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

1 
  

1 1 
  

1 
 

1 1 
 

1 
 

1 
 

Jumlah 27 36 34 27 36 33 36 32 17 33 30 31 33 33 33 471 

Persentase 75,00% 100,00% 94,44% 75,00% 100,00% 91,67% 100,00% 88,89% 47,22% 91,67% 83,33% 86,11% 91,67% 91,67% 91,67% 87,22% 
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Lampiran C1. Dokumentasi Lembar Angket Respon Siswa 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


69 
 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


70 
 

Lampiran D. Tabel Data Efektivitas 

No. Nama Nilai Pre-test Nilai Post-test 

1 Adelia Wijayanti 14 82,5 

2 Al Cudri 20 63,5 

3 Ali Drajat 27 76 

4 Anita Berliana Rahman 4 76 

5 Asri Silviana Farhani 30 69 

6 Ega Ayu Ananda Sari 14 72,5 

7 Faisal Asegaf 30 76 

8 Febiyatul Riskiyah 6 75,5 

9 Ilmi Nur Arifah 12 76 

10 Irnadia Ifada 23 73,5 

11 Jannatin Masruroh 11 72,5 

12 Junaidi 7 52,5 

13 Krista Dewi 34 72,5 

14 Lia Ananda 23 72,5 

15 Lianda Sari Martin 17 73 

16 Linda Setiawati 13 69,5 

17 M. Abdul Halim 11 58,5 

18 M. Rizki Reynaldi. H 6 43 

19 Moch. Dicky Febrian 7 63 

20 Mochammad Rifqi 11 37 

21 Mohammad Hilmy Abdillah 23 72,5 

22 Muhammad Alfandi Ruliarsita 13 57 

23 Nilam Eka Cahya Lestari 12 76,5 

24 Nilam Qonita 17 82,5 

25 Oky Heru Prasetio 27 72,5 

26 Pradita Ayu Agustin 16 69 

27 Reza Maulana Ibrahim 16 71,5 

28 Riski Musyarofa 23 67 

29 Rofi'ul A'la 17 65,5 

30 Saiful Bahri 23 69,5 

31 Shinta Ayu Lestari 12 79 

32 Virdani Sidni Mubarok 27 69,5 

33 Yogy Hasbi Wirawan 16 63,5 

34 Yolanda 20 67 

35 Yuli Agustin 30 72,5 

36 Yuliariska 7 65,5 

Jumlah 619 2475 

Rata-rata 17,19 68,75 

Nilai N-Gain 0,62 
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Lampiran D1. Dokumentasi Nilai Pretest dan Posttest 
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Lampiran E. Rancangan Lembar Kerja Siswa Berbasis POE 
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Lampiran F. Dokumentasi Proses Pembelajaran 

a. Siswa Mengerjakan soal Pre-Test 

 

b. Siswa mencoba membuat prediksi dengan menjawab pertanyaan pada awal 

BAB 
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c. Guru menjelaskan materi yang kurang paham dari LKS pada siswa 
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d. Siswa melakukan tahap observasi dengan praktikum sederhana. 
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e. Siswa melakukan tahap eksplanasi yaitu menjelaskan dari hasil praktikum dan 

prediksi 

 
f. Siswa mengerjakan tugas Post-Test 
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Lampiran G. Surat Keterangan Penelitian 
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